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Abstract

Speech is a formal situation in Balinese language communication.The level of language used in its entirety is the language of the subtle language (basa alus) used addressed before 1) before the Almighty God, 2) to the parents, 3) to the jury, the guests, and the contestants. The errors found in the Balinese speech texts of students held by KMHD are not too numerous, among others: 1) mistakes occur in the choice of words used because they are not in accordance with the language level, 2) Mistakes on understanding the meaning and meaning of the wrong word.
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Abstrak

Pidato merupakan situasi formal dalam komunikasi bahasa Bali. Tingkatan bahasa yang digunakan secara keseluruhan adalah bahasa bahasa halus (basa alus) yang digunakan ditujukan kehadapan 1) kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, 2) kepada orang tua, 3) kepada juri, tamu, dan peserta lomba. Kesalahan yang terdapat pada teks pidato bahasa Bali siswa yang diselenggarakan oleh KMHD sedikit tidak terlalu banyak antara lain: 1) kesalahan terjadi pada pilihan kata yang digunakan karena tidak sesuai dengan tingkatan bahasanya, 2) Kesalahan pada pemahaman makna dan maksud kata yang salah.
 Kata Kunci: tingkatan, pidato, bahasa Bali. 
PENDAHULUAN
Penggunaan tingkat tutur dapat sebagai sarana edukasi dalam melatih manusia, khususnya kaum muda, memperhatikan situasi sosial, dan menghormati manusia lain serta memupuk kerendahan hati yakni kejujuran adanya perbedaan sosial antarmanusia (bukan feodalis). Pandangan dari beberapa masyarakat yang menganggap bahasa Bali  feodal akan menurunkan minat dari generasi muda menggunakan bahasa ibunya.    
Keluarga Mahasiswa Hindu Dharma (KMHD) Undiksha memiliki perhatianan yang cukup besar dalam upaya melestarikan bahasa Bali. Tindakan nyata yang dilakukan  melalui lomba pidato bahasa Bali dengan tema, “Mapidarta Bali Pinaka Jalaran Ngewangun Generasi sane Cerdas Mabudaya” (Berpidato Bahasa Bali Sebagai Sarana Membangun Generasi yang Cerdas dan Berbudaya). Kegiatan lomba pidato ini dilaksanakan serangkaian Hut XXI KMHD YBV Undiksha pada Selasa, 14 Februari 2017. 

Paryatna (2013:23) Tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali) merupakan sistem komunikasi masyarakat Bali yang dipengaruhi oleh stratifikasi masyarakat menuju kearah saling menghormati dalam penggunaannya dilakukan pada kehidupan sehari-hari sesuai dengan tuturan yang ada di masyarakat. Tingkatan bahasa Bali tidak hanya digunakan untuk menghormati kasta yang lebih tinggi, tetapi juga digunakan untuk menghormati orang tua, orang yang baru dikenal, petugas (prajuru) banjar dan adat, atasan, guru, dosen dan lain sebagainya. Kesalahan rasa basa, kesalahan makna, kesalahan penempatan kata dan kalimat menyebabkan kebingungan pembaca dalam memahami tujuan pidato. Tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali) yang tepat akan mempermudah pemahaman dalam memahami tujuan tuturan. 

Teks pidato siswa yang diserahkan kepada panitia tentu ada beberapa kekeliruan yang juga tidak dikaji oleh guru pembina. Guru seharusnya memberikan arahan sebaik-sebaiknya sehingga tidak terjadi kesalahan saat menulis teks pidato. Melihat kemampuan anak SMP jarang yang menguasai tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali). Saat membuat teks pidato diharapkan tidak terjadi kesalahan, karena ini yang akan menyebabkan kekeliruan dalam berpidato hal ini menuntut kemampuan guru sebagai pembimbing lomba yang sangat berperan penting. Jika terjadi kesalahan pada teks pidato berbahasa Bali dalam tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali) tentu akan mengurangi nilai bahasa dan pandangan dari juri sehingga terjadi pengurangan nilai dalam kriteria penggunaan bahasa yang kurang tepat. Sehingga perlu dikaji mengenai tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali) yang digunakan dan kesalahan apa dilakukan siswa saat menulis teks Pidato dan manfaat yang diperoleh siswa dalam menulis teks pidato sehingga tidak melakukan kesalahan yang berulang setiap mengikuti lomba.  Adapun beberapa landasan teori yang dipakai yaitu;
1. Tingkatan Bahasa Bali

Menurut Swasta (2001:9) tingkatan bahasa Bali diberi istilah “Anggah-ungguhing Basa Bali” adalah tingkatan-tingkatan dalam bahasa Bali yang disebabkan oleh adanya stratifikasi masyarakat Bali. tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali) merupakan etika dalam berbicara yang mendapatkan pengaruh kasta atau status sosial masyarakat Bali yang digunakan berkomunikasi sesuai dengan situasi dan kondisi. Berikut Tingkatan bahasa Bali dalam tataran kata, kalimat, dan paragraf. 
	Tingkatan dalam Bahasa Bali

	T. Kata
	T. Kalimat
	T. Paragraf

	Kruna alus singgih
	Lengkara alus singgih
	Basa alus

	Kruna alus sor
	Lengkara alus sor 
	Basa madia

	Kruna alus madia 
	Lengkara alus madia
	Basa andap

	Kruna alus mider
	Lengkara andap
	Basa kasar

	Kruna mider
	Lengkara kasar

	Kruna andap

	Kruna kasar


Rasa Kruna Basa Bali (berdasarkan tingkatan kata bahasa Bali) dibagi menjadi 7 bagian : 

1) Kruna Alus (Kata memiliki nilai halus). 

a. Kruna alus singgih (K. ASI): kata halus yang dipakai untuk menghormati orang yang patut dihormati

Contoh. Seda (meninggal), mobot (hamil), ngaksi (melihat), kayun (ingin), wikan (pintar) dan lain sebagainya.

b. Kruna alus madia (K. AMA): kata alus madia digunakan diantara kata alus singgih dan alus sor. 

Contoh. Niki (ini), nika (itu), ampun (sudah), ngajeng (makan), sirep (tidur).

c. Kruna alus sor (K.ASO): kata yang digunakan untuk merendahkan diri dan orang yang patut di rendahkan.

Contoh. Mawasta (bernama), maurip (bernyawa), mapajar (berkata), manah (pikiran) .

d. Kruna alus mider (K.AMI): kata alus yang bahasanya bisa dipakai untuk orang yang patut dihormati dan tidak dihormati. 

Contoh : rauh (datang), lali (lupa) , malih (lagi), olih (oleh), pacang (akan), sampun (sudah).

e. Kruna Mider (Kata yang memiliki nilai netral).

Adalah kata yang netral tidak memiliki ragam kasar dan halus.

Contoh. Tembok (tembok), kambing (kambing), lidi (lidi), kangkung (kangkung) dsb.

f. Kruna Andap (Kata yang lebih rendah dari kata halus).

Adalah kata lepas hormat, kata yang rasa bahasanya lebih rendah dari kata halus. 

Contoh. Apa (apa), suba (sudah), pipis (uang), nasi (uang), panak (anak), gedeg (marah). 

g. Kruna Kasar (Kata yang memiliki nilai kasar)

Adalah kata yang rasa bahasanya kasar biasanya dipakai saat marah dan bertengkar.

Contoh. Bangka (tewas), ngamah (makan).    

Pengunaan kata-kata tersebut harus disesuaikan dengan kalimat yang ingin digunakan dalam komunikasi. Kesesuaian pilihan kata dalam penggunaan kalimat akan menentukan nilai rasa kalimat yang sesuai dengan (anggah-ungguhing bahasa Bali). Dalam menggunakan kata-kata yang sesuai ada beberapa proses pembentukan kata yang juga dapat digunakan yang disampaikan oleh Swasta (2001) dengan proses mengubah bentuk dari kata aslinya menjadi bentuk kata lain yang sesuai dengan bahasa yang diperlukan. Dari merubah bentuk aslinya ke kata lain akan juga memberikan perubahan nilai rasa bahasanya dengan cara menambah, menghilangkan, mengganti suku kata, bunyi konsonan, vokal, dengan suku kata, bunyi konsonan, vokal yang lainnya contoh :

Gugu (percaya) menjadi gega
Baas (beras) menjadi beras
Anggo (gunakan) menjadi angge
Orta (bicara) menjadi orti
I tuni (tadi) menjadi I nuni
Dadi (bisa) menjadi dados
Adi (adik) menjadi ari 

Sengkala (musibah) menjadi sengkaon
Niki (ini) menjadi puniki  


Yen (kalau) menjadi yening

Penutur sebelum melakukan komunikasi dalam kesatuan wacana tulis atau lisan dalam bahasa Bali, tentu memerlukan kalimat yang sesuai dengan (anggah-ungguhing bahasa Bali). Secara struktur pola kalimat yang ada dalam bahasa Bali penggunaanya harus tepat disamping juga memperhatikan aspek sosiolinguistik yang berkaitan dengan nilai (anggah-ungguhing bahasa Bali). Menurut Putrayasa (2009:1) kalimat adalah satuan bahasa yang terkecil berupa klausa, yang dapat berdiri sendiri dan mengandung pikiran yang lengkap. Dari pikiran yang tepat dapat memberikan arahan kepada orang yang menggunakan kalimat sehingga mudah dimengerti oleh orang lain. Klausa dalam kalimat bahasa Bali tentu memiliki nilai-nilai yang sesuai dengan (anggah-ungguhing bahasa Bali). Adapun jenis nilai rasa dalam bahasa Bali adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan rasa basa lengkara basa Bali (Berdasarkan rasa kalimat bahasa Bali) dapat di bagi menjadi lima : 

1) Lengkara Alus Singgih (kalimat halus hormat)
Lengkara alus singgih dibangun oleh kruna alus singgih, kruna alus kruna mider.
2) Lengkara Alus Madia (kalimat halus sedang)
Lengakara alus madia dibangun oleh kruna kruna alus madia, alus mider, kruna mider dan kruna andap. 

3) Lengkara alus Sor (kalimat halus merendahkan)
Lengkara alus sor dibangun oleh kruna alus sor, alus mider, kruna andap dan kruna mider.

Conto. Ipun kantun numbas katik sate. (Dia masih membeli katik sate). 

4) Lengkara Andap (kalimat rendah)
Lengkara andap dibangun oleh kruna andap, kruna mider.

Conto. Ia mara majalan lakar ngebah tiing tali.(Dia baru berjalan akan merobohkan bambu bahan pengikat).

5) Lengkara Kasar (kalimat kasar)
Lengkara kasar dibagun oleh kruna andap, kruna kasar dan kruna mider.  

Conto. Yen suba bang mantet kenyir-kenyir bungutne. (Kalau sudah diberi makan senyum-senyum bibirnya). 

  Penelitian ini akan difokuskan pada penggunaan tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali) pada pidato bahasa Bali. Pengunaan nilai rasa wacana bahasa yang digunakan dalam pidato cendrung menggunakan bahasa halus karena dipengaruhi oleh situasi formal dan tidak menutup kemungkinan ada rasa bahasa madia, andap, dan kasar tergantung dari konteks situasi yang digunakan. Adapun nilai rasa bahasa yang digunakan dalam bahasa Bali adalah sebagai berikut:
2. Berdasarkan rasa bahasanya Bahasa Bali dibagi menjadi empat bagian yaitu : (1) bahasa alus, (2) bahasa madia (3) bahasa andap (4) bahasa kasar.
1) Basa Alus 

Basa alus adalah bahasa yang dibangun oleh kruna mider, alus singgih, alus sor, kruna mider dan kruna andap.

Contoh. 

Ratu peranda titiang jagi nunas tirta. Anggen titiang jagi maturan ring mrajan. Ratu Sampun usan mepuja ? Yening sampun siratin tityang tirta usan punika picaang malih tirtane jagi bakta titiang budal ke pondok. (Pendeta saya akan meminta air suci (tirta). Saya akan pakai prosesi menyucikan sesajen (maturan) di tempat suci. Pendeta sudah selesai melakukan pemujaan? Kalau sudah perciki saya air suci (tirta) setelah itu air sucinya akan saya bawa ke rumah).    
2) Basa Madia 

Basa alus madia dibangun oleh kruna alus madia, kruna alus mider dan kruna andap.

Contoh. 

Uli ibi peteng tiang ngidih pipis ten baanga. Meme demit sajan tusing baanga kanti mangkin tiang ten baanga pipis. Mirib Meme tiange tusing ngelah pipis wireh tusing taen luas medagang. Ento awinannya tiang tusing baanga ngidih pipis sakewala tiang tusing sebet. (Dari kemarin saya meminta uang tidak dikasi. Ibu kikir sekali sampai sekarang saya tidak diberi uang. Mungkin ibu saya tidak memiliki uang karena tidak pernah pergi jualan. Itu sebabnya saya tidak diberikan meminta uang tetapi saya tidak pernah sedih.       
3) Basa Andap 

Basa andap adalah dibangun oleh kruna andap, miwah kruna mider.

Contoh.

Luh tulungin beliang roko, ne pipise aba mabelanja. Ingetang roko sampurna beliang de roko ane lenan. Yen suba beli maan roko keneh beline dadi liang. Mapan keto Luh enggalin pejalane apang enggal teked jumah. (Luh tolong belikan rokok, ini uangnya bawa belanja. Ingat rokok sampurna belikan jangan rokok yang lain. Kalau beli sudah mendapatkan rokok pikiran beli jadi senang. Oleh karena itu Luh cepat jalannya agar cepat sampai di rumah).  
4) Basa Kasar 

Basa kasar adalah bahasa yang di bangun oleh kruna andap, kruna mider, dan kruna kasar.

Contoh. 

Yadiastun cang tiwas kanti jani tusing taen cang ngidih-ngidih teken cai. Cang nu ngidaang meli pantetan uli dakin lima pedidi. Apanga cai nawang, yen suba nyak cang ngalih gae sing karuan cai lebian ngelah tekening cang. (Meskipun saya miskin sampai sekarang tidak pernah saya meminta-minta dengan kamu. Saya masih mampu membeli makanan dari usaha sendiri. Agar kamu tahu, kalau sudah mau saya mencari kerja tidak karuan kamu lebih banyak punya dibandingkan dengan saya). 

2. Keterampilan menulis Pidato
Menurut Syamsul (2005) isi pidato menjelaskan tentang poin-poin masalah yang dibahas. Dalam penyusunan pesan ada tiga prinsip komposisi yang harus diperhatikan yaitu : 1) kesatuan antara isi, tujuan, serta sifat (serius, formal, informal, anggun, main-main), 2) pertautan atau keterkaitan antara bagian pesan yang dilakukan dengan cara menggunakan ungkapan yang nyambung (oleh karena itu, dengan demikian, jadi, akibatnya sebaliknya, contoh berikutnya, hal yang sama…dll.), paralelisme atau ungkapan sejenis atau setara (rincian karakteristik atau persyaratan menjadi sesuatu), gema atau pengulangan gagasan dengan kalimat baru (ada tiga ciri. Ketiga karakteristik tersebut… atau dengan sinonim: hal tersebut, mereka seperti), 3) titik berat yaitu penekanan pada bagian penting yang patut diperhatikan. 

Kemudian disusunlah teknik penyusunan pesan yaitu terdiri dari: 1) organisasi pesan yaitu menyusun materi pidato dalam beberapa jenis urutan antara lain: deduktif (gagasan utama ke perincian), induktif (kasus ke kesimpulan), kronologis (urutan peristiwa), logis (sebab ke akibat, atau akibat ke sebab), spasial (diurut berdasarkan tempat jika pesan berhubungan dengan subjek), topikal (penting ke kurang penting, mudah ke sulit, dikenal ke yang asing), 2) pengaturan pesan yaitu menarik perhatian, menimbulkan minat, menambahkan kesan, memberikan keyakinan, dan melakukan pengarahan untuk bertindak. 

Teknik pengembangan bahan dapat dilakukan dengan: 1) penjelasan (dengan definisi atau alat-alat visual), 2) contoh (cerita atau ilustrasi: hipotesis dan faktual), analogi (perbandingan harfiyah dan kiasan), 3) testimony (mengutip pernyataan para ahli, ayat kitab suci, pasal UU, hasil survei), 4) statistik (penyebutan angka-angka), perulangan (untuk membuka kesan yang kuat). Teknik juga harus didukung dengan pemilihan kata sehingga mudah dipahami oleh para pendengar tentang apa yang disamapaikan pembicara. Kata-kata atau kalimat yang baik antara lain memenuhi criteria sebagai berikut: 1) jelas: (a) dengan menggunakan istilah spesifik (misalnya “tidak punya uang” lebih jelas dan mudah dimengerti dari pada kalimat “mengalami kesulitan finansial”), (b) bahasa yang sederhana tidak terlalu teknis-ilmiah sehingga mudah dipahami oleh orang awam, (c) Hemat kata menggunakan kata-kata yang ekonomis (kata “sekitar” lebih hemat dari kata “kurang lebih”), (c) perulangan dengan kata yang bermakna sama (Amerika menyerang Irak. Warga dunia yang memiliki hati nurani sangat menentang penyerangan yang dilakukan Negara adi daya itu. 2) tepat: (a) gunakan bahasa pasaran atau bahasa percakapan sehari-hari, (b) hati-hati dalam penggunaan kata-kata asing, (c) hindari vulgarisme atau kata-kata kasar atau jorok, (d) hindari penjulukkan atau menjuluki seseorang dengan julukan dengan menjatuhkan nama baiknya, (e) jangan menggunakan eufemisme (ungkapan yang halus sebagai pengganti kata yang kasar) yang berlebihan. 3) menarik: (a) gunakan kata yang menyentuh langsung audience yang dimengerti dan akrab, (b) gunakan kata yang berona atau berwarna yang digunakan untuk melukiskan sikap, perasaan, dan keadaan (kata “terisak-isak” lebih berona dari kata “menangis”, kata “matanya berbinar-binar” untuk gembira dan lain-lain, (c) gunakan bahasa yang figurative meliputi asosiasi (seperti, seakan-akan, bagaikan), metafora (aku ini harimau lapar), personifikasi (Bandung menangis), antitesis (bukan…melainkan, tidak…tetapi), (d) kalimat aktif lebih dinamis dari kalimat pasif.

Menurut Firmansyach (2003) bagian penutup pidato ini terdiri atas : kesimpulan dari uraian pidato yang telah dijelaskan, himbauan atau ajakan pada para pendengar lain. Menurut Muslichudin (tt) berisikan ulasan pokok pikiran, simpulan, dan diringi dengan doa serta permohonan maaf. Menurut Syamsul (2005) bagian menutup pidato antara lain: (a) menyimpulkan, (b) menyatakan kembali gagasan utama dengan kalimat yang berbeda, (c) mendorong pendengar untuk bertindak, (d) mengakhiri dengan klimaks, (e) menyatakan kutipan sajak, kitab suci, pribahasa, atau ucapan para ahli, (f) menceritakan contoh berupa ilustrasi dari tema, (g) menyatakan maksud sebenarnya pribadi pembicara, (h) memuji dan menghargai orang lain, (i) membuat pernyataan yang humoris dan anekdot.

Metode 

Metode Pengumpulan data sangat penting dilakukan agar dapat menemukan hasil dalam penelitian. Penelitian yang baik adalah ketepatan dari metode yang digunakan. 1) Metode Studi Pustaka. Metode ini mengumpulkan teks pidato lomba siswa yang nantinya dianalisis dari penggunaan tingkatan bahasa Bali. 

Metode Studi Pustaka digunakan untuk mengatasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini. Semua materi pustaka yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian dikumpulkan dan kemudian dipelajari secara mendalam. Pustaka yang dominan di soroti adalah pada, sejumblah teks pidato yang dilombakan sehingga diketahui kesalahan tingkatan bahasa Bali yang digunakan. Setelah diketahui kesalahannya penulis akan memperoleh temuan baru yang kemudian dicarikan solusinya sehingga dalam penulisan teks lomba pidato bisa ditingkatkan menjadi lebih baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam penelitian dalam penelitian kualitatif akan dijelaskan melalui tahapan ilmiah. Perlakuan terhadap data yang diperoleh memerlukan kecerdasan di dalam pengolahannya sehingga bisa melahirkan temuan baru dan teori baru yang bersifat ilmiah. Hasilnya diharapkan dijadikan sumber belajar dalam melaksanakan perkuliahan dan bisa juga dijadikan penelitian payung pada adik-adik mahasiswa.
Mengenai deskripsi jenis tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali) yang digunakan dan kesalahan pada teks pidato yang dibuat oleh siswa pada lomba pidato Bahasa Bali yang diselenggarakan oleh KMHD Undiksha tahun 2017. 
1. Jenis tingkatan bahasa yang digunakan pada lomba pidato tingkat SMP KMHD adalah: 1) Bahasa Halus (Basa Halus). 
1) Bahasa Halus (Basa Halus) ditujukan Kehadapan Tuhan Yang Maha Esa.
Menurut Medera dkk. (2003:8) Bahasa Halus (Basa Alus) adalah bahasa yang dibangun oleh kruna mider, alus singgih, alus sor, kruna mider dan kruna andap. Jadi Bahasa Halus (Basa Alus) juga dibagun oleh Kalimat Halus Hormat (Lengkara Alus Singgih), Kalimat Halus Rendah (Lengkara Alus Sor). Rata-rata semua pidato tingkat SMP se-Kabupaten Buleleng yang diselenggarakan KMHD menggunakan Bahasa Halus (Basa Alus). Bahasa Halus (Basa Alus) yang digunakan berkaitan dengan a) puji syukur kehadapan Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa) b) rasa hormat peserta kepada semua hadirin yang hadir dalam lomba, c) membicarakan isi pidato, d) merendahkan diri sendiri yang di cerminkan dengan kata, “titiang” secara umum berikut kutipannya:

 “Inggih suksma aturang titiang majeng ring pangeter acara, antuk galah sane katiba ring sikian titiang. Pinih ajeng lugrayang titiang ngaturang pangayu bagia majeng ring Ida Sang Hyang Widhi Wasa, sangkaning sih paswecan Ida titiang ping kalih ida dane sami mangghin karahayuan lan kerahajengan antuk puja pangastungkara”. (Teks Pidato Peserta No. Undi 10 Paragraf 1).         

Arti :


Baik terima kasih saya haturkan kepada pembawa acara, atas kesempatan yang diberikan kepada saya. Pertama ijinkan saya memmanjatkan rasa syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena berkah beliau saya dan para hadirin semua memperoleh kelancaran dan keselamatan dengan puja

Bahasa Halus (Basa Alus) ini digunakan kehadapan Tuhan (Ida Hyang Widhi Wasa) sebagai rasa terima kasih dan bakti kehadapan Beliau Yang Maha Pengasih. Hal ini sudah lumbrah digunakan setiap teks manapun yang menggunakan tingkatan bahasa Bali Kehadapan Tuhan. Namun dalam pidato bahasa Bali, “pangayu bagia (rasa bahagia)” (ditujukan kehadapan Tuhan keliru) seharusnya yang digunakan adalah “ngastiti bhakti (berdoa dengan rasa yang sangat hormat)”. Kata, “pangayu bagia (rasa bahagia)” ditujukan kepada sesama dengan kedudukan yang sama baik umur, wangsa, dan lain sebagainya. 

Yang menjadi perbedaan di dalam bahasa halus yang digunakan adalah partisipan (orang yang di ajak bicara) atau kepada siapa tuturan itu ditujukan. Ketika tuturan ditujukan kehadapan Tuhan yang maha Esa Tuturan yang digunakan adalah, “ngaturang puja pangastuti majeng ring Ida Hyang Widhi (Mempersembahkan puja doa kehadapan Tuhan Yang Maha Esa)”. Ini dipersembahkan kehadapan Tuhan harus melalui mantra yang singkat seperti “Om Swastiastu ( Semoga selamat dalam lindungan Tuhan)“. Paling tepat ketika tidak diselipi mantra adalah menyampaikan dengan hal yang berbeda dengan kalimat, Ngastiti bhakti ring Ida Sang Hyang Prama Kawi (Menghaturkan bhakti kehadapan Tuhan). Lebih banyak kata yang digunakan adalah, “ngastiti bhakti (berdoa dengan rasa yang sangat hormat)” ini dihadapkan kepada Tuhan.

2) Bahasa Halus (Basa alus) yang Ditujukan Kepada Orang Tua

Menurut Medera dkk. (2003:8) Bahasa Halus (Basa Alus) adalah bahasa yang dibangun oleh kruna mider, alus singgih, alus sor, kruna mider dan kruna andap. Jadi Bahasa Halus (Basa Alus) juga dibagun oleh Kalimat Halus Hormat (Lengkara Alus Singgih), Kalimat Halus Rendah (Lengkara Alus Sor) berikut kutipannya:

“Manut kecaping sastra agama, wenten patpat bacakan guru sane ngicen pamargi miwah tuntunan ring i manusa, sane ketah kebaos catur guru, luire: guru rupaka, guru pengajian, guru wisesa, miwah guru swadiyaya. Pah-pahan catur guru mawit saking sang guru rupaka, I Biang lan I Aji. Akeh karasa piutang i ragane marep ring linggih dane, ngawit saking ngembasang saking sajeroning garba ngantos wenten sekadi mangkin, wantah sangkaning sang maraga guru rupaka, sane ngupapira iraga sinareng sami, tan surut kinasih danene. Nenten ja wenten sane prasida ngasorang kaluihan tresnan sih i rerama marep ring pianaknyane, mawinan asapunika iraga patut ngelaksanayang piteket-piteket, pewarah-warah danene, maka cihna i raga nyalanang sasananing pianak tur nyihnayang rasa bhakti linggih dane, samaliha nenten dados tungkas, tulak ring sapatuduh rerama.           

Arti: 

Berdasarkan isi yang tersirat dalam sastra agama, ada empat guru yang memberikan jalan dan tuntunan pada diri manusia, yang umum disebut catur guru, antara lain: guru rupaka (orang tua), guru pengajian (guru yang memberikan pengetahuan), guru wisesa (pemerintah), dan Guru Swadyaya (Tuhan Yang Maha Esa). Pembagian catur guru mulai dari guru rupaka (orang tua), Ibu dan Ayah. Banyak dirasakan utang kita kepada beliau, mulai dari melahirkan dari dalam perut sampai ada seperti sekarang, hanya karena sebagai orang tua, yang memelihara kita semuanya, tidak pernah henti-henti cinta kasihnya. Tidak ada yang bisa mengalahkan kelebihan cinta kasih orang tua kepada anaknya, oleh karena itu kita patut melaksanakan nasehatnya, sebagai cirri kita sudah melaksanakan kewajiban sebagai anak dan melaksanakan rasa bhakti pada keberadaannya, dan juga tidak boleh menentang, menolak perintah orang tua. 

(Pidato Peserta No. Undi: 2, Paragraf 4).  

Pada kutipan di atas menggunakan basa alus (bahasa halus). Menurut Medra Basa alus adalah bahasa yang dibangun oleh kruna mider, alus singgih, alus sor, kruna mider dan kruna andap. Jadi paragraf di atas menggunakan bahasa halus dengan gabungan beberapa kata. Kata yang digunakan boleh muncul dalam kalimat alus singgih (halus hormat) digabungkan dalam paragraf dengan kalimat atau kata yang lain kecuali kata kasar yang tidak boleh muncul. Jika muncul kalimat kasar dan kata kasar maka akan menimbulkan kesalahan penggunaan kata dan kalimat yang tidak tepat. Kata, “i raga” merupakan kruna alus mider (kata halus netral). Basa alus (bahasa halus) merupakan bahasa yang terdiri dari gabungan dari beberapa lengkara Alus singgih (kalimat alus hormat) dan lengkara alus sor (kalimat halus rendah). Dalam lengkara alus sor (kalimat halus rendah) kemunculan kruna andap (kata lepas hormat) dianggap sah. 

Kutipan di atas juga menggunakan kata, “guru rupaka, I Biang lan I Aji (orang tua, ibu dan bapak)”. Kata, “I Biang lan I Aji (ibu dan bapak)” merupakan kata alus singgih (halus hormat). Jadi tidak bisa menggunakan kata ganti dengan kata dane (berliau) dengan nilai rasa kata halus mider (halus netral). Paling tepatnya adalah penggunaan yang sejajar dengan kata ganti orang ketiga yang bernilai rasa alus singgih (halus hormat) yaitu dengan kata “ida”.               

3) Bahasa Halus (Basa Alus) yang Ditujukan Kepada Para Hadirin

Menurut Medera dkk. (2003:8) Bahasa Halus (Basa Alus) adalah bahasa yang dibangun oleh kruna mider, alus singgih, alus sor, kruna mider dan kruna andap. Jadi Bahasa Halus (Basa Alus) juga dibagun oleh Kalimat Halus Hormat (Lengkara Alus Singgih), Kalimat Halus Rendah (Lengkara Alus Sor) berikut kutipannya: 

Inggih ida dane sinareng sami, utaminipun majeng ring para angga panureksa pacentokan Pidarta Basa Bali sane dahat kusumayang titiang, miwah atiti sane wangiang titiang, para pamilet pacentokan puniki, taler Ida, Dane, miwah sameton titiang sami sane tresna sihin titiang. 

Arti: 

Baiklah hadirin sekalian, utamanya para dewan juri lomba Pidato bahasa Bali yang sangat saya hormati, dan undangan yang saya hormati, para peserta lomba ini, begitu juga hadirin dan saudara saya semua yang saya cintai.

Bahasa Halus (basa alus) yang digunakan semuanya ditujukan kepada para hadirin. Semua disapa dengan menggunakan bahasa halus (basa alus) yang ditujukan kepada dewan juri, kepada para tamu, kepada para peserta lomba dan lain sebagainya. Komunikasi yang ditujukan kepada dewan juri juga menggunakan bahasa halus, serta kepada para hadirin juga menggunakan bahasa halus. Perbedaan di masing-masing pilihan kata yang digunakan adalah, “kusumayang titiang” (yang saya hormati) digunakan kepada dewan juri. Kata, “wangiang titiang” (yang saya hormati) ditujukan kepada para tamu. Kata, “sih tresnain titiang” (yang saya kasihi dan cintai) ditujukan kepada saudara yang umurnya sama atau lebih rendah kedudukannnya. Kata, “kusuma” berarti “bunga”, “wangi” berarti “harum” jadi secara kata dasar kata ini tidak ada yang mewakili kata hormat di dalam kamus bahasa Bali. Untuk menyatakan kata hormat masyarakat memberikan akhiran (-yang) menjadikan sesuatu lebih mulia seperti kata dasar seperti kata, “kusumayang” berarti “kemuliaan seperti bunga” yang tiada lain tujuannya adalah menghormati. Kata “wangi” berarti harum jadi mendapat akhiran (-yang) muliakan menjadi harum, sehingga muncul makna baru menjadi “wangiang” hormati. Ini terjadi pada kata “kakiang” dalam geguritan Sebun Bangkung merupakan gabungan dari kata “kaki” (kakek) dan “hyang (dewa atau bhatara)” menjadi “kakihyang” kemudian luluh menjadi “kakiang” yang bermakna kakek yang memiliki sifat suci seperti dewa dan bhatara.        

Bahasa Halus mendominasi lomba pidato siswa SMP se-Kabupaten Buleleng yang diselenggarakan oleh KMHD Undiksha 2017 bertemakan, “Tema pidato saat lomba, “Mapidarta Bali Pinaka Jalaran Ngewangun Generasi sane Cerdas Mabudaya”. Ini dipengaruhi oleh situasi yang formal. Formalitas berbicara dalam bahasa Bali kebanyakan menggunakan menggunakan bahasa halus seperti pidarta (pidato), sambrama wacana (sambutan), dharma wacana (dharma wacana). 


Kesalahan yang terdapat pada teks pidato bahasa Bali siswa yang diselenggarakan oleh KMHD sedikit tidak terlalu banyak. Kesalahan terjadi pada pilihan kata yang digunakan karena tidak sesuai dengan tingkatan bahasanya, berikut kutipannya:

1. Inggih maduluran pangastungkara duwene mogi-mogi Ida sweca stata micayang karahayuan lan karahajengan majeng ring I raga sareng sami. 

(Peserta No. Undi: 3, Paragraf 4, Kalimat 1). 

2. Maka pangriin majalaran pangastungkaran titiang I wawu, lugrayang titiang ngaluhurang sembah bakti ring Ida Sang Hyang Parama Wisesa, duaning sangkaning sih pasuwecan lan asung kerta waranugraha Ida, prasida titiang ngaturang pidarta sane mamurda: 

“Guru Bhakti”

(Peserta No. Undi: 7, Paragraf 2, Kalimat 1).

Dari uraian di atas pada kalimat No. 1 ada pilihan kata yang kurang halus yaitu kata, ‘maduluran’ kata ini nilai rasa bahasanya lepas hormat (andap) dapat diganti dengan kata, ‘malarapan’ nilai rasa bahasanya halus hormat (alus singgih) yang memiliki arti, ‘berdasarkan atas’. Kata yang lebih halus harus digunakan karena ditujukan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi Wasa). 

Dari uraian yang di atas pada kalimat No. 2 ada pilihan kata, ‘ngaluhurang’ yang berarti ‘memuliakan’. Ini tidak berkaitan dengan nilai rasa bahasa tapi keliru tidak memahami makna. Penulis pidato menginginkan kata, ‘ngaturang’ yang berarti ‘menghaturkan, memanjatkan’.  Salah pilihan kata karena tidak mengerti makna dalam bahasa Bali. Nilai rasa bahasa ‘ngaturang’ halus hormat (alus singgih), karena ditujukan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi Wasa).


Data di atas menunjukkan beberapa nilai rasa bahasa yang kurang tepat, maksudnya adalah bertujuan untuk memperhalus nilai rasa bahasanya namun justru menjadi salah. Kesalahan terjadi karena pemahaman yang kurang pada pemahaman nilai rasa bahasa tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing Bahasa Bali). Bagian utama dalam pemilihan nilai rasa bahasa adalah pada pemahaman kata. Kata dalam tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing Bahasa Bali) sulit dipahami siswa perlu diadakan pembinaan secara mendalam terlebih kepada para guru pengajar dan mahasiswa sebagai calon guru. Adapun kesalahan yang terjadi pada pemilihan kata yang di tulis dalam pidato sebagai berikut: 

	No
	Kesalahan kata
	Kata yang benar

	1
	Dane
	ida

	2
	Nyandang
	patut

	3
	Sikian
	dewek

	4
	geginan
	pakaryan

	5
	Sih kinasih
	Wara nugraha

	6
	ngaluhurang
	ngaturang

	7
	uningayang
	aturang


Penjelasan 1. Kata ganti untuk, “I Biang kalawan I Aji” adalah, “Ida” sama-sama alus singgih (halus hormat). 2. “Nyandang” basa andap (lepas hormat) diganti dengan “patut”. 3. Untuk menyatakan diri dengan cara merendahkan diri tepatnya menggunakan, “dewek titiang”. 4. Catur guru medue geginan, dapat diganti dengan kata “pakaryan” (pekerjaan). 5. Maduluran andap (lepas hormat) dapat diganti dengan “malarapan” (berdasarkan) alus mider (halus netral). 6. Sih kinasih (cinta kasih) tidak tepat yang tepat adalah wara nugraha (anugrah). Dalam Agama Hindu Tuhan tidak ada istilah mencintai umat manusia, tetapi memberikan anugrah keselamatan. 7. Ngaluhurang artinya (menaikkan) yang tepat adalah ngaturang (mempersembahkan). Bukan kesalahan pada tingkatan kata namun kesalahan makna dan maksud sedikit keliru. 

Dari penelitian di atas akan dibahas permasalahan yang berkaitan dengan jenis tingkatan bahasa dan kesalahan bahasa yang digunakan. Bahasa Halus (Basa Alus) ini digunakan kehadapan Tuhan (Ida Hyang Widhi Wasa) sebagai rasa terima kasih dan bakti kehadapan Beliau Yang Maha Pengasih. Hal ini sudah lumbrah digunakan setiap teks manapun yang menggunakan tingkatan bahasa Bali alus singgih (halus hormat) Kehadapan Tuhan. Kemudian basa alus ditujukan kepada orang tua, jika menggunakan kata alus singgih (halus hormat) “I Biang lan I Aji” harus menggunakan kata ganti orang ketiga alus singgih (halus hormat) “ida” bukan “dane” alus mider (halus netral) meski netral namun tidak tepat. Basa alus yang digunakan untuk menghormati juri, tamu, dan peserta lomba sudah tepat. Cara yang mereka lakukan adalah dengan memberikan istilah yang berbeda mulai dari kusumayang (kepada juri yang dihormati) dan wangiang (kepada tamu yang dihormati), dan  sih tresnain (cintai dan kasihi).   

Kesalahan Tingkatan Bahasa Bali (Anggah-Ungguhing Bahasa Bali) yang digunakan pada teks pidato yang dibuat oleh siswa pada lomba pidato bahasa bali yang diselenggarakan oleh KMHD Undiksha Tahun 2017. Kesalahan yang terdapat pada teks pidato bahasa Bali siswa yang diselenggarakan oleh KMHD sedikit tidak terlalu banyak. Kesalahan terjadi pada pilihan kata yang digunakan karena tidak sesuai dengan tingkatan bahasanya. Ada pilihan kata yang kurang halus yaitu kata, ‘maduluran’ kata ini nilai rasa bahasanya lepas hormat (andap) dapat diganti dengan kata, ‘malarapan’ nilai rasa bahasanya halus hormat (alus singgih) yang memiliki arti, ‘berdasarkan atas’. Kata yang lebih halus harus digunakan karena ditujukan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi Wasa). Pada kalimat No. 2 ada pilihan kata, ‘ngaluhurang’ yang berarti ‘memuliakan’. Ini tidak berkaitan dengan nilai rasa bahasa tapi keliru tidak memahami makna. Penulis pidato menginginkan kata, ‘ngaturang’ yang berarti ‘menghaturkan, memanjatkan’.  Salah pilihan kata karena tidak mengerti makna dalam bahasa Bali. Nilai rasa bahasa ‘ngaturang’ halus hormat (alus singgih), karena ditujukan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi Wasa).

KESIMPULAN

Jenis penggunaan tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali) yang digunakan pada pidato siswa SMP Se-Kabupaten Buleleng yang diselenggarakan KMHD Tahun 2017 bahasa halus (basa alus). bahasa halus (basa alus) yang digunakan ditujukan kehadapan tujukan 1) kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, 2) kepada orang tua, 3) kepada juri, tamu, dan peserta lomba.  
Kesalahan tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali) yang digunakan pada pidato siswa SMP Se-Kabupaten Buleleng yang diselenggarakan KMHD Tahun 2017. Kesalahan yang terdapat pada teks pidato bahasa Bali siswa yang diselenggarakan oleh KMHD sedikit tidak terlalu banyak antara lain: 1) kesalahan terjadi pada pilihan kata yang digunakan karena tidak sesuai dengan tingkatan bahasanya, 2) Kesalahan pada pemahaman makna dan maksud kata yang salah.


Diharapkan Kesalahan yang terjadi tidak digunakan dalam menulis pidato pada lomba selanjutnya, namun apa yang baik bisa ditiru dengan baik.


Diharapkan para penulis pidato bisa menulis penggunaan tingkatan bahasa Bali (anggah-ungguhing bahasa Bali) dengan tepat. 
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